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PENDEKATAN SOSIOLOGI
DALAM STUDI HUKUM ISLAM

Marcuili

Abstrak: Tulisan ini hendak menunjukktn bahwa
penelitian hukum Islam dapat dilakukan ilengan
pendekatan sosiologi. lika hukum Islam hendak iliteliti
berdasarkan penilekatan sosiologi, maka setidaknya
penelitian rtu dapat dilakuknn ilengan mengambil lima
tema penelitian. Kelima tema itu adalah Wrtama, Wngaruh
hukum Islam terhadap masyarakat ilan perubahan
masyarakat. Kedua, pengaruh perubahan d.an

perkembangan masyarakat terhadap pemikiran hukum
Islam. Ketiga, tingkat pengamalan hukum Islam
masyarakat. Keempat, polainteraksi masymakat di seputar
hukum Islam. Kelima, gerakan atau organisasi
kemasyarakatan yang mendukung atau kurang
mendukung hukum Islam.

Kata Kunci: Pendekatan Sosiolngi, Penelitian Hukum
lslam Normatif, Gejala Sosial.

PENDAIITJLUAN

Dalam studi ilmu hukum dikenal dua model penelitian yang
pertama penelitian normatif, dan yang kedua disebut
dengan penelitian sosiologis. Penelitian normatif, adalah
sebuah studi hukum kepusta-kaan, yaitu penelitian terhadap
data sekunder. Penelitian hukum normatif dapat dibedakan
dalarlrr: Pertama, penelitian inventarisasi hukum positif;
keilua, penelitian terhadap asas-asas }:Lukam; ketiga,
penelitian untuk menemukan hukum in concreto; ?'eempat,

penelitian terhadap sistematika hukuru l<elima, penelitiart
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terhadap taraf sirikronisasi vertikal dan horizotal. Penelitian
hukum normatif secara konkrit dapat disebut sebagai studi
tentang law in booksl

Sebaliknya penelitian sosiologis adalah penelitian
tentang hubungan timbal balik antara hukum dengan
lembaga-lembaga sosial lain. Studi hukum demikian
bersifat empiris dan non-doktrinal. Dalam penelitian
hukum sosiologis, hukum tidak dipahami sebagai suatu
gelala normatif yang otonom, tetapi sebagai institusi sosial
yang dihubungkan secara riil dengan variabel-variabel
sosial yang lain. Dalam penelitian ini, hukum ditelaah
sebagai ggjala sosial, karena itu hukum dapat dilihat sebagai
variabel penyebab (intlcpndent oariable) yang melahirkan
akibat-alcibat pada berbagai segi kehidupan sosial. Pada sisi
lain, sebagai gejala sosial, hukum juga dapat ditelaah
sebagai variabel akibat (depenilent aaiable) yang muncul
sebagai hasil akhir dari berbagai kekuatan proses sosial.
Secara singkat penelitian hukum sosiologis dapat disebut
dengan studi tenta gla?o in action.z

Dua model penelitian hukum di atas, hemat penulis
sesungguhnya dapat juga diterapkan dalam studi hukum
Islam, rLeskipun harus diakui bahwa penerapan demikian
tampak menyederhanakan persoalan penelitian dalam studi
hulum Isliam, mengingat karakteristik hu-kum Islam secara
umum berbeda dengan karakteristik hukum pada
umumnya. Misalnya dari segi sumber hukumnya, jelas
hulum Islam merujuk pada dua sumber utama ajaran Islam,
yakni alQulan dan al-Hadis, sedangkan hukum posistif
merujul,: kepada nilai-nilai dan kebiasaan-kebiasaan yang
berkembang di masyarakat. Meskipun demikian, tidaklah
salah untuk mengadopsi model penelitian hukum di atas

' Rolay H.nitiio Socaitto, Meodohgi Perclitida H*btm dza
Isinctri g*.rtz: GDLdia Iadooe aie, 1990), 11-1j1.
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untuk dijadikan patokan penyebutan model studi hukum
Islam. Sebab, ada sedikit kemiripan praktik pemlitian
hukum dengan penelitian hukum Islam. it

Penelitian hukum Islam banyak dilakukan dengan
merujuk pada kitab-kitab fiqh, kitab-kitab ushul fiqh,
balkan juga kepada kedua sumber utama hukum Islam
yakni atQur'an dan al-hadits. Penelitian demikian hemat
penulis dapat dikategorikan sebagai penelitian normatif
dalam pengertian hukum positif. Sementara itu, banyak
juga penelitian hukum Islam yang dilakukan dengan cara
melihat bagaimana hukum Islam itu dipratikkan dalam
masyarakat, dalam perspektil hukum positif, penelitian
demikian dapat disebut dengan penelitian hukum
sosiologis.

Tulisan ini hendak mengkaji lebih jauh bagaimana
penelitian hukum Islam dilakukan dengan pendekatan
sosiologis, yang dalam 66aisi penelitian hukum disebut
dengan penelitian hukum sosiologis, sekalipun penelitian
hukum Islam dengan pendekatan sosiologis - dalam
beberapa hal- berbeda dengan penelitian hukum
sosiologis. Kesamaannya barangkali terletak pada
bagaimana hukum itu berinteraksi dengan masyarakat.

KEMT]NGKINAN PENDEKATAN SOSIOLOGI

Ada satu pertanyaan yang dapat diajukan di sini, apakah
agama dapat diteliti dengan menggunakan pendekatan
sosiologi3? Untuk menjawab pertanyaan ini, perlu
dikemukakan terlebih dahulu apa itu agama? Agama pada
lazimnya didefinisikan sebagai kepercayaan akan adanya
sesuatu yang Maha Kuasa dan hubungan dengan yang
Maha kuasa itu. Berdasarkan definisi ini, dapat dikhtakan

ssosiotogi adal.h ilrnu yang mendcskripeikan kcedean meeyarakat
secara leagkap, mulai deri struktu., l.pis.n dan bcrbagao gcida soeial
lainnye yang seliag bcrk it.n. Bcrdarark.n ilmu ini' ruatu fcnomcna aosiel
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bahwa agama adalah berpusat pada masalah kepercayaan
dan ketika kepercayaan itu diekspresikan dalam kehidupan
sosial, maka lahirlah interaksi antara pemeluk dalam
lingkup sosial. Maka sangat berasalan jika Atho Mudzhar,
menyateLkan bahwa dari sudut kepercayaan, agama
sesungguhnya adalah gejala budaya, sedangkan dari sudut
pandang interaksi antara pemeluk agama, maka agama
dapat dikategorikan sebagai gejala sosial. Karena itu
menurut Atho Mudzhar agama dapat dilihat sebagai gejala
budaya dan gejala sosial.{

Beldasarkan hal di atas, dapat dikatakan bahwa
sebagai agama yang berdasarkan wahyu, Islam adalah
gejala budaya dan gejala sosial. Islam sebagai gejala budaya
terlihat pada berbagai ajaran yang terdapat daldm Islam itu
sendiri, rnisalnya ajaran Islam tentang shalat, pu asa, zakat,
haji, konsep tentang keesaan Tuhan, argumen adanya
Tuhan, aturan etika dan nilai moral, dan seterusnya.
Sedangkan Islam sebagai gejala sosial terlihat pada
hubungan antara sesama pemeluk Islam dalam
mengamalkan ajaran agamanya dan hubungan antara
pemeluk Islam dengan pemeluk agaun yang lainnya.s

Upaya pengkajian terhadap Islam dapat dilakukan
dengan melihat Islam sebagai gejala budaya dan gejala
sosial. Pengkajian Islam sebagai gejala budaya dapat
menggunakan metodologi yang digunakan untuk
penelitian budaya, misalnya metode filsafat, sejarah, fstudi
naskah, iukeologi dan seierusnya. Adapun pengkajian Islam

d.pat dianalisia deDgan berbagai faktor yang mendorong teriadinya
hubuogea, mobilitar eoei.l ec.t key.kinea-k€yakinen 1lang meniedi &eer
proser tcrsebut. Lih.r Abuddin Nata, Metodologi S*di Islan (J*rrtta;t
ReieGtelirdo Persad., 2003), 39.

'Atho Mu&her, Sardi Hthtm Islam dcngan Pendckdtdr. Sosiologis
(Nrukeh Pi&to Pcogukuhrn Guru Beear, Jogjakarta: IAIN Sunan Kali Jaga,
1999), 4. lihet ioge bukuaye yrag beriudul Pendehdtzn Sttdi Islam dzlzm
Tori tbt Prakeh Qogi.Lrt " Pu8r.&a PcLi a4 N2), ll-2.

'Ibiid.,5.
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sebagai gejala sosial maka metodologi yang digunakan
adaiah metode penelitian ilmu-ilmu sosial.6

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa
agama dapat ditelaah dengan pendekatan sosiologis,
terutama kefika melihat agama sebagai gejala sosial, karena
itu juga sebagai agarlr.a, Islam dapat dikaji dengan
pendekatan sosiologis.T

Menurut Atho Mudzhar, pengkajian Islam dengan
pendekatan sosiologis dapat dilakukan pada empat tema,
yait! pettama studi tentang pengaruh agama terhadap
perubahan masyarakat kedua, stu-di tentang pengaruh
struktur dan perubahan masyarakat terhadap pemahaman
ajaran agama atau konsep keagamaan; kefiga, studi tentang
tingkat pengamalan beragama masyarakat; dan keempat,
studi poLa interaksi sosial masyarakat Muslim. Penjelasan
masing-masing tema itu adalah sebagai berikut:

Pertama, studi pangaruh agama terhadap perubahan
masyarakat. Pada tema ini sejauh dikaitkan dengan Islam,
maka dapat diteliti misalnya: (1). bagaimana ajaran Islam
tentang muhrim telah cenderung mendorong masyarakat
Arab Saudi menilai bahwa kehidupan yang baik adalah
yang mempraktekkan segregasi antara laki-laki dan
perempua$ (2) bagaimana pengaruh aiaran waris Islam
tentang bagian laki-laki dan perempuan dalam mendorong
lahimya struktur sosial di mana laki-laki lebih berkuasa dari
perempuan; (3) bagaimana pengaruh ajaran Islam tentang
larangan riba terhadap perkembangan lembaga-lembaga

6Ibid.
TAda beagam pendekatan yang dapat digunakan untuk memahami

agama. Abuddin Nata misahya menyebut turuh pendekatan untuk meagkaii
agama, yaitu pendekatan teologis-normatif, anrroplogis' Sosiologis,
Filosofis, Historie, Kebu&yaan, dan Psikologi, Abuddin Nata, Meadologi
Sudi Islam,38-42. Sebagai bahan bandiagan lihat iuga misalnya, Amin
Abdt llalo, Stidi Ayrnd: Norrndtioitds atqr. Historitds qogi^k^rta: Pustaka
Pelaiar, 2001); Richard Martin, Peadekatan Kajian Islam dqlam S*di
Agarnd qogiak^tt^r Muhammadiyah University Press, 2002).
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perbankan islam di dunia yang selanjutnya memiliki
pengaruh terhadap sistem peresaran uang,, atau bagaimana
pengaruh riba telah menyebabkan banyak orang berprilaku
tidak mau menyimpan uangnya di bank-bank
konvensional.

Kedaa, studi tentang pengaruh struktur dan perubahan
rnasyarakat terhadap pemahaman ajaran atau konsep
keagamaan. Pada tema ini menarik misalnya menelaah
tentang: (1) bagaimana pertentangan politik ahlu sunnah
wa al-jamaah dengan khawarij dan syi'ah telah melahirkan
jonsep teologi yang berbeda-beda mengenai imamah, dosa
besar dan seterusnya; (2) bagaimana urbanisme Kufah telah
mengakibatkan lahirnya pendapat-pendapat hukum Islam
Hanafi yang rasional, bahkan bagaimana lingkungan
geografis Basrah dan Mesir telah mendorong lahimya qazl
qadim dan qaul jadid bagi Imam al-Syafi'i; (3) bagaimana
lingkungan sosial politik, struktur sosial, dan budya
misalny,a berpengaruh terhadap fatwa ulama atau terhadap
praktil .keagamaan tertentu, shalat. haji dan sebagainya.

Ketiga, studi tentang tingkat pengamalan beragama
masyarakat. Dalam terna ini menarik misalnya melihat pola
penyebaran agama dan seberapa jauh agama itu diamalkan
oleh ma.syarakat. Dalam kasus pengamalan agama ini dapat
dilihat seberapa jauh masyarakat melakukan ritual sesuai
dengan ajaran agama yang dipeluknya, sebutlah shala!
zakat, paasa, haji dan sebagainya.

Keempat, studi interaksi pola masyarakat Muslim.
Studi tentang tema ini dapat dilakukan misalnya dengan
melihat (1) pola-pola perilaku masyarakat Muslim desa dan
kota; (2) pola hubungan antar agama dalam suatu
masyarzrka! (3) pola perilaku Muslim dalam organisasi-
organisasi ekonomi di wilayah tertentu; (4) pola perilaku
toleransi beragama masyarakat Muslim terdidik dan kurang
terdidik; (5) hubungan tingkat ekonomi dengan perilaku
politik; (6) hubungan tingkat pemahaman agama dengan
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pedlaku politik; (7) hubungan perilaku keagamaan dan
perilaku kebangsaan; (8) agama sebagai faktor integrasi dan
disintegrasi; (9) hubungan perilaku keagamian dan
perilaku birokrasi.

Kelima, studi tentang gerakan masyarakat yang
membawa paham yang dapat melemahkan atau
menuniang kehidupan beragama. Dalam tema ini dapat
ditelaah misaLnya: (1) Apakah gerakan kelompok Islam
yang mendukung paham kolonialisme, kapitalisme,
sekulerisme, komunisme, ateisme dapat mengancam kehi-
dupan beragama atau tidak; (2) apakah gerakan spiritualime
dan sufisme itu dapat menunjang kehidupan beragama atau

iustru sebaliknya; (3) apa penyebab munculnya gerakan-
gerakan sempalan dan fundamentalisme dalam Islam,
apakah gerakan tersebut melemahkan atau menunjang
kehidupan beragam.E

MODEL STI]DI IIT]KUM ISLAM

Seperti telah disebutkan di atas, bahwa model penelitian
hukum Islam dapat mengadopsi model penelitian yang
berlaku dalam tradisi ilmu hukum, yaitu penelitian hukum
normatif dan penelitian hukum sosiologis. Tapi menurut
Cik Hasan Bisri, model penelitian hukum Islam, dalam hal
ini adalah fiqih terdiri dari lima belas model penelitian,
yaitu (1) penelitian dalil fiqih; (2) penelitian kaidah fiqih;
(3) penelitian ulama fiqilu ( ) penelitian pemikiran fuqaha;
(5) penelitian mazhab fiqih; (6) penelitian kitab fiqrh; (4
penelitian substansi fiqih; (8) penelitian pengajaran fiqih;
(9) penelitian institusionalisasi fiqih; (10) penelitian fiqih
dan pola perilaku fiqih; (11) penelitian rujukan perilaku;
(12) penelitian masalah fiqih; (13) penelitian Eansformasi
fiqih; (14) penelitian kompilasi hukum Islanu (15) penelitian
perkembangan fiqih.e

. lbiiL, 7-t2.

' Cit Haeeo Biari, )tlo&I peaclitin Fitlb (gttrirtc: Prcoede Mcdia
2,003), x2,
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Sementara menurut Atho Mudzhal, studi atau
penelitian hukum Islam dibeda*.an menfadi tiga, yaitu (1)

penelitian hukum Islam sebagai doktrin azaz; (2) penelitian
hukum lslam normatif; (3) penelitian hukum Islam sebagai
gejala sosial.

Penelitian hukum Islam sebagai doktrin azaz adalah
penelitian yang sasaran utamanya adalah dasar-dasar
konseptual hukum islam seperti filsafat hukum, sumber-
sumber hukum, konsep maqasiil al-syari'ah, qazoaid al-

fiqhtyyah, manhaj al-ijtihail, thaiq al-lstimbat, konsep qiyas,
konsep am dan khas, konsep nasikh dan mansukh dan
seterusnya.ro

Penelitian hukum Islam normadf adalah penelitian
yang sasaran utafiunya adalah hukum Islam sebagai norma
atau aturan, baik yang masih dalam bentul nas ruupun
yang sudah menjadi produk pikiran manusia. Aturan dalam
bentuk nas meliputi ayat-ayat dan hadis-hadis ahkam,
sedangkan yang berbentu-k pikiran manusia meliputi kitab-
kitab fi.qh, kitab-kitab fiqh perbandingan, keputusan
pengadilan, undang-undang, fatwa ulama dan bentuk
aturan .tainnya yang mengi-kat seperti kompilasi hukum
islam, konstitusi (dustur), kodifil.asi hukum, perianiian-
perjanjian intemasional, deklarasi hak asasi manusia, surat-
surat kontrak, surat wasiat, dan surat kesaksian dan
seterusnya.lr

Penelitian hukum Islam sebagai gejala sosial. Sasaran
utama penelitian ini adalah perilaku hukum masyaralat
Muslim dan masalah-masalah interaksi antar sesama
manusia., baik antar sesama Muslim maupun antara Muslim
dan non-Muslirru di seputar masalah-masalah hukum Islam.
Penelitian hukum Islam yang demikian mencakup:

Peftafia, politik perumusan dan penerapan hukum
(siyasah al-syar'iyyah), perilakt penegak hukum (qadhi),

D A!ho' Muzdh.r, Srr di Hthum Islam, 13.

" rbid.,
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perilaku pemikir hukum seperti mujtahid fuqaha, mufti,
dan anggota-angota badan-badan legislatif, masalah-
masalah administrasi dan organisasi hukum seperti
pengadilan dengan segala tingkatannya, dan perhimpunan
penegak dan pemikir hukum seperti perhimpunan hakim
agama, perhimpunan atau kelompok studi peminat hukum
Islam, lajnah-lajnah f atwa dari organisasi-organisasi
keagamaan, dan juga lembaga-lembaga penerbitan atau
pendidikan yang mengkhususkan diri atau mendorong
studi-studi hukum Islam.

Kedua, masalah-masalah wvaluasi pelaksanaan dan
efektifitas hukum, masalah pengaruh hukum terhadap
perkembangan masyarakat dan sebaliknya pengaruh
perkembangan masyarakat terhadap pelaksanaan atau
pemikiran hukum, sejarah perkembangan hukur:u sejarah
administrasi hukuru dan masalah-masalah kesadaran dan
sikap hukum masyarakat.

Tiga model penelitian hukum islam di atas, menurut
Atho' Mudzhar, di samping dapat dilakukan secara terpisah
dapat juga dilakukan secara bersama-sama, terutama untuk
mengetahui keterkaitannya satu sama lain mengenai
sesuatu rtasalah hukum Islan

Penilitian hukum Islam sebagai doktrin azaz dan
penelitian hukum Islam normatif menurut Atho' Mudzhar
dapat dijadikan satu dan disebut sebagai Penelitian hukum
Islam doktrinal, sedangkan penelitian hukum Islam sebagai

gejala sosial dapat disebut dengan Penelitian hukum islam
sosiologis.l2

Perbedaan model penelitian yang dikemukakan oleh
Cik Hasan Bisri dengan Atho Mudzhat di atas, hemat
penulis terletak pada pola pembagian wilayah penelitian-
nya. Cik Hasan Bisri ketika merumuskan model penelitian
fiqihnya tidak membedakan cakupan penelitian hukum

' Ib l.,
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Islam yang bersifat normatif dan penelitian hukum Islam
yang bersifat sosiologis, sebaliknya Atho' Mudzhar
menggunakan cakuPan tersebut.

Perbedaan model penelitian hukum Islam yang
penulis kemukakan mmjadi dua model berdasarkan tradisi
penelitian hukum yang konvensional juga terlihat, jika
dibandingkan dengan model penelitian hu-kum Islam yang
rligagas Athd Mudzhar, tapi perbedaan itu sifatnya teknis,
yakni dari segi penyebutannya saja. Sebab seperti
dikemukakan Atho' Mudzhar menggabungkan dua
penelitian hukum Islam sebagai doktrin azaz dan penelitian
hukum Islam sebagai gejala dan disebutnya sebagai
penelitian hukum Islam doktrinal, penyebutan doktrinal ini
menjadli unik, sebab tidak ditemukan penyebutan itu dalam
penelitian konvmsional.

PENDEKATAII SOSIOLOGIS DALAM STUDI HIJKT]M
ISLAM

Menurut Atho' Mudzhar, berdasarkan bentuk-bentuk
pendekatan sosiologi dalam studi Islam seperti yaflg telah
disebutkan sebelumnya, maka pendekatan sosiologi dalam
penelitian atau studi hukum Islam dapat dilakukan pada
terrra-tema berikutr3

P'ertama, penganthhukum Islam terhadap masyarakat
dan perrubahan masyarakat. kilua, Penganth perubahan
dan perkembangan masyarakat terhadap pemikiran hulum
Islam. ,Krfrga, tingkat pengamalan hulum Islam masyaraka!
misalnya bagaimana perilkau masyarakat Islam mengaor
kepada hukum Islam. Model penelitian ini hemat penulis
telah lazim dilakukan oleh mahasiswa fakultas/jurusan
syar'ah. Keempat, pola interaksi masyarakat di seputar
hukum Islam. Dalam penelitian demikian, dapat dilihat
misalnya bagaimana kelompok-kelompok keagamaan dan

B lbid.,7'-t?.
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politik di Indonesia merespon berbagai persoalan hukum
Islam seperti rancangan Undang-Undang Peradilan Agama,

boleh tidalnya wanita menjadi pemimpin dan yang terbaru
misalnya terhadap countu legal-drafi Kompilasi Hukum
Islam yang digagas Tim sebelas Pengarusutamaan Gender
yang diketuai oleh Musda MrrJia. Kelima, gerakan atau
organisasi kemasyarakatan yang medukung atau kurang
mendukung hukum Islam, misalnya perhimpunan
penghuku, perhimpunan hakim agama, perhimpunan
pengacara di negeri-negeri Muslim dan seterusnya.

Da1am kontek model penehtian hukum Islam vang
kelima, adalah menarik misalnya menelaah fatwa-fatwa
ulama Indonesia atata tnushiyah atau rekomendasi ulama
misalnya Fatwa MUI tentang Caleg non-Muslim dan fatwa
ularu Nahdatul Lllama (NU) tentang boleh tidaknya wanita
menjadi pemimpin negara. Fatwa-fatwa ulama itu di satu
sisi dapat dilihat sebagai pemikiran hukum tapi pada sisi
lain fatwa-fatwa itu dapat didekati secara sosiologi,
misalnya dipertanyakan masalah-masalah sosial-politik apa
yang mmgitari fatwa-fatwa tersebut.

PENUTI,JP

Dari keseluruhan kajian di atas, dapat dikatakan bahwa
pendekatan sosiologi dalam penelitian hukum Islam dapat
dilakukan dengan mengambil beberapa tema berikut:
Pertama, penganthhukum Islam terhadap masyarakat dan
perubahan masyarakat. Kedua, Penganth perubahan dan
perkembangan masyarakat terhadap pemikiran hukum
blan- Yetiga, tngkat pengamalan hukum Islam masyarakat
Keempat, pola irtteraksi masyarakat di seputar hukum Islam.
Kelima, gerakan atau organisasi kemasyarakatan yang
medukung atau kurang mendulung hukum Islam.

Kelima model pendekatan sosiologi dalam penelitian
hukum Islam tersebut hemat penulis dapat dijadikan model
altematif untuk mempetkaya hasil penelitian di bidang
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hukum Islam, di samping model penelitian yang telah
dilaku-kan selama ini.
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